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Abstrak

Karotenoid merupakan komponen mikronutrien yang terdapat dalam minyak kelapa sawit.
Karotenoid sebagai sumber provitamin A yang dalam metabolisme tubuh akan diubah sebagai vitamin A.
Peranan karotenoid sebagai antioksidan menjadikan minyak kelapa sawit salah satu jenis makanan yang
digolongkan dalam superfood. Kandungan karotenoid dalam minyak kelapa sawit dianalisis
menggunakan spektrofotometer UV-Vis (SPECORD 200) pada panjang gelombang 446 nm. Minyak
kelapa sawit yang dianalisis sebanyak enam sampel. Hasil analisis menunjukkan bahwa kandungan
karotenoid berada pada kisaran 500 sampai dengan 800 ppm. Kandungan karotenoid pada minyak
kelapa sawit dari hasil analisis terendah yaitu 542 ppm dan kandungan karotenoid tertinggi diperoleh
sebesar 867,98 ppm.

Kata kunci: karotenoid, minyak kelapa sawit, spektrofotometer, analisis, panjang gelombang,
micronutrien

PENDAHULUAN

Salah satu kandungan yang terdapat pada CPO adalah beta karoten. Beta karoten
termasuk dalam salah satu produk dari karotenoid. Beta karoten merupakan provitamin A yang
dapat diubah didalam tubuh menjadi vitamin A yang aktif setelah mengalami metabolisme [1].
Karotenoid merupakan suatu kelompok pigmen berwarna orange, merah, atau kuning yang
merupakan suatu zat alamiah yang sangat penting dan mempunyai sifat larut dalam
lemak atau pelarut organik tetapi tidak larut dalam air. Senyawa ini ditemukan tersebar
luas dalam tanaman serta buah-buahan, tetapi tidak dapat diproduksi oleh tubuh manusia

[2].

Karotenoid secara alami terdapat dalam berbagai minyak nabati dan salah satunya
terdapat pada minyak kelapa sawit. Pigmen karoten yang terdapat pada minyak kelapa sawit
menyebabkan warna merah oranye pada minyak. Beta karoten menyebabkan warna oranye dan
merupakan karotenoid utama yang terdapat pada minyak kelapa sawit. Minyak kelapa sawit
memiliki kandungan karoteoidn yang tinggi berkisar 700 — 800 ppm. Alfa dan beta karoten
merupakan karotenoid mayor dengan jumlah sebesar 90% dari total karotenoid yang ada [9].
Karotenoid merupakan pro vitamin A yang akan terkonversi menjadi vitamin A dalam tubuh
dan berfungsi sebagai anti oksidan [4]. Karotenoid berperan penting pada kesehatan mata,
pertumbuhan sel dan sistem imun tubuh. Karotenoid berfungsi sebagai antioksidan untuk
menangkap senyawa- senyawa radikal bebas. Minyak kelapa sawit yang mengandung
karotenoid memiliki potensi dikembangkan sebagai sumber antioksidan alami [5].

Minyak sawit mentah atau CPO berwarna merah-kekuningan menandakan kandungan
karotenoid yang tinggi. Minyak sawit memiliki kandungan gizi yang lebih unggul dibandingkan
dengan minyak zaitun, kedelai dan jagung. Selain mengandung provitamin A yaitu a-karoten, f3-
karoten dan vitamin E (tokoferol dan tokotrienol), minyak sawit mengandung berbagai jenis zat
bioaktif lain seperti riboflavin, niasin, likopen, mineral yang terdiri dari fosfor, potassium,
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kalsium, dan magnesium. Indonesia sebagai negara produsen CPO terbesar di dunia seharusnhya
mampu mengatasi permasalahan di Indonesia yaitu kurang vitamin A (KVA). KVA merupakan
salah satu masalah gizi di Indonesia yang dapat menyebabkan masalah kebutaan, terutama bagi
balita dan anak-anak. Oleh karena itu, minyak sawit kasar (CPO) memiliki prospek yang sangat
besar untuk dikembangkan guna mengatasi masalah KVA tersebut, terlebih mengingat kapsul
vit A yang tersedia saat ini umumnya diolah dari minyak ikan dan masih merupakan produk
impor [6].

Analisis kadar beta karoten dengan metode spektrofotometri, dimana metode kerja dari
Spektrofotometer UV-Vis adalah untuk mengukur berapa banyak substansi kimia, ini diukur
dengan mengukur banyaknya absorbsi dari cahaya yang dilewatkan pada sampel larutan.
Cahaya yang dilewatkan disebut juga beam. Cahaya ini dilewatkan dengan panjang gelombang
(lamda) tertentu. Spektrofotometer terdiri dari dua alat yaitu spektrometer dan fotometer.
Spektrofotometer menghasilkan sinar dengan panjang gelombang tertentu dan fotometer alat
untuk mengukur intensitas cahaya yang diabsobrsi [7].

Spektrum absorbsi dalam daerah-daerah ultra violet dan sinar tampak umumnya terdiri
dari satu atau beberapa pita absorbsi yang lebar, semua molekul dapat menyerap radiasi dalam
daerah Visibel. Oleh karena itu mereka mengandung elektron, baik yang dipakai bersama atau
tidak, yang dapat dieksitasi ke tingkat yang lebih tinggi. Panjang gelombang pada waktu
absorbsi terjadi tergantung pada bagaimana erat elektron terikat di dalam molekul. Elektron
dalam satu ikatan kovalen tunggal erat ikatannya dan radiasi dengan energy tinggi, atau panjang
gelombang pendek, diperlukan eksitasinya [7,12]. Keuntungan utama metode spektrofotometri
adalah bahwa metode ini memberikan cara sederhana untuk menetapkan kuantitas zat yang
sangat kecil. Selain itu, hasil yang diperoleh cukup akurat, dimana angka yang terbaca langsung
dicatat oleh detektor dan tercetak dalam bentuk angka digital ataupun grafik yang sudah
diregresikan [13].

BAHAN DAN METODE

Bahan
Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah CPO yang di peroleh dari
beberapa PKS di Sumatera Utara, sedangkan bahan kimia yang digunakan adalah n-Heksana.

Metode

Sampel CPO dilelehkan dengan menggunakan Hot Plate dan dibuatkan kode sampel.
Kemudian sampel ditimbang sebanyak 0,1015 gr dan dimasukkan kedalam labu ukur 25 mL,
ditambahkan n-Heksana sampai tanda batas pada labu ukur kemudian dihomogenkan hingga
CPO larut sempurna, diukur absorbansi sampel CPO menggunakan spektrofotometer UV-Vis
(SPECORD 200) pada panjang gelombang 446 nm.
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Gambar 1. Alat Spektrofotometer dan Sampel percobaan
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil pengukuran nilai absorbansi beta karoten dari sampel uji CPO dari beberapa PKS
di Sumatera Utara dengan menggunakan Spektrofotometri UV-Vis (SPECORD 200) dapat
dilihat pada tabel 1. Spektroskopi UV-Vis merupakan suatu teknik analisis spektroskopi yang
menggunakan sumber radiasi elektromagnetik ultraviolet dan sinar tampak dengan
menggunakan instrument spektrofotometer.

Prinsip dari spektrofotometer UV-Vis adalah suatu penyerapan sinar tampak untuk
ultraviolet dengan suatu molekul yang dapat mengakibatkan terjadinya eksitasi molekul dari
tingkat energi yang rendah ke tingkat energi yang lebih tinggi. Spektrofotometer UV Vis dapat
digunakan untuk mengukur serapan cahaya pada daerah UV dengan panjang gelombang berada
pada range 100-200 nm dan daerah sinar tampak 200-700 nm [2].

Tabel 1. Nilai Absorbansi beta karoten pada sampel uji CPO

Kode Sampel Berat Sampel (gr) Absorbansi
A 0.1015 0.8122
B 0.1015 0.5745
C 0.1015 0.7885
D 0.1015 0.7282
E 0.1015 0.9065
F 0.1015 0.9201

Pengukuran nilai absorbansi dari sampel CPO dilakukan pada panjang gelombang 446 nm
karena di indikasikan panjang gelombang tersebut merupakan panjang gelombang yang
memberikan serapan maksimum dari beta karoten [2,8].

PERHITUNGAN
Setelah diperoleh nilai absorbansi beta karoten, maka dapat ditentukan kandungan beta karoten
pada sampel CPO (Crude Palm Qil) dengan menggunakan persamaan berikut :

383 x Absorbansi pada sampel

Beta Karoten (ppm) = x 0,25 Q)

Berat sampel

Hasil perhitungan nilai beta karoten dari sampel CPO menggunakan persamaan diatas dapat
dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil perhitungan nilai beta karoten dari sampel CPO

Nilai beta karoten sampel

Kode Sampel Berat Sampel (gr) Absorbansi CPO
A 0.1015 0.8122 766.19
B 0.1015 0.5746 542.00
C 0.1015 0.7886 743.88
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D 0.1015 0.7282 686.95
E 0.1015 0.9065 855.15
F 0.1015 0.9201 867.98

Dari tabel 2. Hasil perhitungan kadar beta karoten CPO maka diperoleh kadar terendah berkisar
500 ppm dan kadar tertinggi berkisar 800 ppm, nilai kadar beta karoten CPO ini memenuhi
standart mutu Spesial Prime Bleach (SPB) dan Ordinary (500 —700 ppm) untuk nilai kadar beta
karoten. Pada penelitian ini, suhu untuk melelehkan minyak CPO tidak diukur dengan baik,
sedangkan suhu merupakan salah satu faktor yang dapat menurunkan kadar betakaroten. Selain
itu, pemanasan pada beta karoten menyebabkan beta karoten terisomerisasi dari bentuk trans ke
cis sehingga menurunkan kandungan beta karotennya [3,10].

Beberapa faktor yang mempengaruhi kandungan beta karoten pada sampel CPO yaitu
proses pemanenan buah yang tidak tepat waktu yang berhubungan dengan tingkat kematangan
buah, kebanyakan dari perkebunan kelapa sawit tidak memperhatikan tingkat kematangan buah
sebelum dipanen. Betakaroten merupakan suatu zat warna yang tidak tahan panas, sedangkan
suhu pada saat proses pengolahan TBS menjadi CPO di PKS, umumnya melalui proses
pengempaan buah sawit untuk menghasilkan CPO tidak terlepas dari pemanasan dengan suhu
yang tinggi yang tanpa disadari senyawa beta karoten yang terdapat di dalam CPO akan
terdegradasi sehingga menyebabkan penurunan kualitas dari CPO itu sendiri. dan kadar
betakaroten juga di pengaruhi oleh lamanya proses pengolahan CPO di PKS sebelum diolah
menjadi minyak, CPO terlebih dahulu diproses di PKS [2].

Perbedaan nilai hasil pengukuran kadar betakaroten beberapa sampel CPO yang berasal
dari beberapa PKS di Sumatera Utara, diindikasikan karena adanya faktor yang sering
menyebabkan kesalahan dalam menggunakan spektrofotometer seperti, adanya serapan oleh
pelarut, serapan oleh kuvet dan kesalahan fotometrik normal pada pengukuran dengan
absorbansi sangat rendah atau sangat tinggi [7,11],

KESIMPULAN

Minyak kelapa sawit memiliki komponen minor yang berfungsi sebagai mikronutrien
yaitu kandungan karotenoid sebagai sumber provitamin A. Kandungan karotenoid pada minyak
kelapa sawit sebagai anti oksidan dan menjadikan minyak kelapa sawit sebagai super food.
Hasil analisis menggunakan spektrofotometer UV-Vis menunjukkan kandungan karotenoid
pada minyak kelapa sawit yang dianalisis memiliki kandungan terendah sebesar 542 ppm dan
kandungan tertinggi yang diperoleh sebesar 867,98 ppm.
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